
 

 

PENGARUH IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA 

TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI  

DI SMP N 29 BANDUNG 

 

SKRIPSI 

 

 

diajukan untuk memenuhi sebagian dari persyaratan untuk mendapatkan gelar 

Sarjana Pendidikan Program Studi Ilmu Pendidikan Agama Islam 

 

 

 

 

Oleh: 

Rena Shintya Bela 

2008111 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 

2024 

 

 

No. Daftar FPIPS:5117/UN40.A2.4/PT/2024 



 

 

i 

 

PENGARUH IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA 

TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI  

DI SMP N 29 BANDUNG 

 

 

 

 
Oleh: 

Rena Shintya Bela 

2008111 

 

 

 

Sebuah skripsi yang diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan Program Studi Ilmu Pendidikan Agama Islam 

 

 

 

 

© Rena Shintya Bela 2024 

Universitas Pendidikan Indonesia 

Juni 2024 

 

 

 

 

 

Hak cipta dilindungi undang-undang 

Skripsi ini tidak boleh diperbanyak seluruhnya atau sebagian, dengan dicetak 

ulang, fotokopi, ataau cara lainnya tanpa izin dari penulis. 



ii 

 



iii 

 

LEMBAR PENGESAHAN PENGUJI 

 

Skripsi ini telah diuji pada  

Hari, Tanggal   : Selasa, 9 Juli 2024 

Tempat   : Ruang Sidang FPIPS UPI 

Panitia Penguji  :  

A. Ketua   :  

 

 

 

Prof. Dr. Agus Mulyana, M.Hum. 

      NIP. 196608081991031002 

B. Sekertaris   : 

 

 

 

Prof. Dr. H. Aceng Kosasih, M.Ag. 

NIP. 196509171990011001 

C. Penguji   : 

 

 

 

 

Prof. Dr. H. Aceng Kosasih, M.Ag. 

                             NIP. 196509171990011001 

 

 

 

 

 

Dr. Fahrudin, M. Ag 

                    NIP. 195910081988031003 

 

 

 

 

 

 

Achmad Faqihuddin, S. Pd, M. Pd 

                            NIP. 19910630 202012 1 007  



iv 

 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Pengaruh 

Implementasi Kurikulum Merdeka terhadap Motivasi Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP N 29 

Bandung” ini beserta seluruh isinya adalah benar-benar karya saya sendiri. Saya 

tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai 

dengan etika ilmu yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas pernyataan ini, 

saya siap menanggung resiko/sanksi apabila dikemudian hari ditemukan adanya 

pelanggaran etika keilmuan atau ada klaim dari pihak lain terhadap keaslian karya 

saya ini. 

 

 

 

Bandung, 9 Juli 2024 

Yang membuat pernyataan, 

 

 

 

Rena Shintya Bela 

2008111 

 



v 

 

KATA PENGANTAR  

Puji syukur selalu peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan 

tugas akhir penyusunan skripsi yang berjudul "Pengaruh Implementasi 

Kurikulum Merdeka terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP N 29 Bandung". Selawat 

dan salam juga senantiasa tercurahkan pada sang baginda alam, sang suri tauladan 

umat yakni Nabi Muhammad SAW, kepada para keluarganya, para sahabatnya, 

tabi’in tabi’atnya hingga kepada umatnya. 

Penyusunan skripsi ini merupakan bagian dari tuntutan akademik guna 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Ilmu Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Universitas 

Pendidikan Indonesia. Peneliti ingin mengungkapkan rasa terima kasih kepada 

semua yang telah memberikan kontribusi dalam menyelesaikan penyusunan skripsi 

ini, terutama kepada kedua dosen pembimbing peneliti, yaitu Prof. Dr. Udin 

Supriadi, M.Pd., dan Dr. Saepul Anwar S.Pd.I., M.Ag., yang secara konsisten 

memberikan panduan dan bimbingan kepada peneliti selama proses penulisan 

skripsi ini. 

Peneliti menyadari dalam penyusunan skripsi ini jauh dari kata sempurna. 

Oleh karena itu, peneliti mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari 

pembaca demi kesempurnaan penulisan di masa yang akan datang. Semoga skripsi 

ini dapat memberikan manfaat dan kontribusi yang signifikan bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang Pendidikan Agama Islam. Amin. 

 

Bandung, 9 Juli 2024 

 

 

 

Rena Shintya Bela



vi 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Bismillaahirrahmaanirrahiim, Alhamdulillah, puji serta syukur ke hadirat 

Allah swt., Dzat Pencipta Semesta Alam, segala sesuatu yang ada diantara langit 

dan bumi, kepada-Nyalah kita memohon, dan kepada-Nyalah kita meminta tolong. 

Atas seizin Allah pulalah penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul 

“Pengaruh Implementasi Kurikulum Merdeka terhadap Motivasi Belajar Siswa 

pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP N 29 

Bandung”. 

Sholawat serta salam semoga senantiasa tercurah dan terlimpahkan kepada 

junjungan, suri tauladan sepanjang masa, yakni Rasulullaah Muhammad saw., yang 

dari lisannya terangkai kalimat kebaikan, yang dari perangainya terhias untaian 

akhlak mulia, yang dengan mengikuti jalannya, selamatlah umat manusia di dunia 

dan akhirat. Juga kepada keluarganya, para shohabatnya, tabi’innya, tabi’ut tabi’in, 

serta kita selaku umatnya yang semoga menapatkan syafa’at nya kelak. 

 Tentunya selesainya penulis dalam menyusun skripsi ini tidak terlepas dari 

kerja sama dan kolaborasi antara usaha, doa, dukungan, serta arahan yang diberikan 

oleh berbagai pihak. Pada bagian ini, penulis menyampaikan rasa terima kasih 

kepada: 

1. Prof. Dr. H. M. Solehuddin, M. Pd, M.A. Rektor Universitas Pendidikan 

Indonesia (UPI). 

2. Prof. Dr. Agus Mulyana, M. Hum. Dekan Fakultas Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial (FPIPS) UPI. 

3. Prof. Dr. Aceng Kosasih, M.Ag. Selaku Ketua Program Studi Ilmu Pendidikan 

Agama Islam (IPAI) atas bimbingan dan motivasinya agar peneliti segera 

menyelesaikan skripsi ini. 

4. Prof. Dr. H. Udin Supriadi, M.Pd. Selaku Dosen Pembimbing Akademik dan 

Dosen Pembimbing I yang senantiasa memberikan dukungan, arahan dan 

bimbingan selama peneliti menjalani proses perkuliahan sebagai mahasiswa 

serta selalu meluangkan waktu, tenaga dan pikirannya bagi peneliti sehingga 

peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

5. Bapak Dr. Saepul Anwar, S.Pd.I., M.Ag. Selaku dosen pembimbing II yang 

yang senantiasa dengan penuh ketulusan dan kebaikan hati memberikan 



vii 

 

 

 

bimbingan, arahan, masukan dan motivasi serta selalu meluangkan waktu, 

tenaga dan pikirannya bagi peneliti sehingga peneliti dapat menyelesaikan 

skripsi ini dengan baik. 

6. Seluruh Dosen Program Studi Ilmu Pendidikan Agama Islam (IPAI UPI) yang 

telah memberikan banyak ilmu dan pengajaran kepada peneliti, serta kepada 

Bapak Endang selaku staff Tata Usaha Prodi IPAI yang senantiasa memberikan 

bantuan terkait urusan administrasi demi kelancaran studi penelti. 

7. Bapak Ganjar Eka Subakti, M.Pd., Bapak Achmad Faqihuddin, S. Pd, M. Pd., 

Dr. Agus Fakhruddin, M.Pd., Selaku dosen yang telah membimbing peneliti 

dalam menghafal Al-Qur’an dan meluangkan waktu untuk peneliti setor 

hafalan. Semoga Allah memberikan keberkahan ilmu untuk beliau, dan 

senantiasa berada dalam lindungan Allah. 

8. Diri saya sendiri yang selalu berusaha, pantang menyerah untuk menyelesaikan 

apa yang telah dimulai meskipun naskah skripsi pernah hilang dan laptop yang 

lambat dengan melalukan segala sesuatunya sebaik mungkin, selalu percaya diri 

dan berani mengambil resiko terhadap setiap keputusan yang telah diambil, 

berdaya juang tinggi serta menerima segala hasil perjuangan dengan berbesar 

hati dengan penuh keyakinan akan titik terbaik menurut-Nya. 

9. Dua insan terkasih, kedua orang tua peneliti, yakni Ibu Cicih dan Bapak Casro, 

motivasi terbesar peneliti untuk menyelesaikan studi akhir ini yang selalu 

mendoakan dan memberi kasih sayang yang tiada henti. Selain itu, juga 

memberikan banyak dukungan baik secara materil maupun moril yang tak 

terbilang dari awal mula peneliti duduk di bangku perkuliahan hingga ke titik 

akhir perjuangan fase perkuliahan ini, serta yang selalu memberikan 

kepercayaan penuh kepada peneliti untuk merajut asa mencapai citanya, 

sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan penuh rasa haru 

bahagia dan penuh rasa syukur. 

10. Kakak tersayang peneliti, yakni Sri Susanti yang selalu memberikan semangat 

juga dukungan baik secara moril maupun materil kepada peneliti sehingga 

meningkatkan daya peneliti untuk menyelesaikan studi ini. 



viii 

 

 

 

11. Sepupu perempuan tersayang, yakni Dini Adelia Safitri yang selalu menemani, 

memberi perhatian, dan menyemangati peneliti dalam proses menjadi seorang 

mahasiswa. Semoga senantiasa berada dalam lindungan Allah SWT. 

12. Pihak sekolah SMP Negeri 29 Bandung mulai dari Kepala Sekolah, Wakasek 

Kurikulum, hingga staff tata usaha yang telah memberikan ruang, kesempatan, 

fasilitas dan berbagai dukungan moril serta menerima maksud dan tujuan 

peneliti untuk melaksanakan penelitian di SMP negeri 29 Bandung. 

13. Bapak Ipul Saepul Anwar, S.Pd. I selaku guru PAI di SMP N 29 Bandung yang 

memberikan dukungan juga bantuannya yang penuh dedikasi dengan berkenan 

untuk terjun langsung ke lapangan dalam rangka membantu peneliti untuk 

menyebarkan instrumen kuesioner penelitian ini sehingga data sebagai 

kebutuhan penelitian dapat terkumpul dengan baik secara efektif dan efisien. 

14. Siswa-siswi SMP Negeri 29 Bandung yang telah memberikan bantuan dan 

dukungannya dengan kerendahan hatinya bersedia menjadi responden 

kuesioner dalam penelitian ini sehingga data sebagai kebutuhan utama 

penelitian dapat terpenuhi dengan baik. 

15. Sahabatku, Lina Amela, Hanifah Khairiyah sebagai tempat bertukar cerita, ide 

dan pengalaman selama masa perkuliahan. Terima kasih atas kesediannya untuk 

mendengarkan keluh kesah penulis selama penyusunan skripsi ini. Semoga 

kalian diberikan kelancaran dalam penelitiannya dan sukses dunia akhirat. 

16. Rekan-rekan seperjuangan, Meli Andrianawati, Sifa Nurhaliza, Zahra, Salsabila 

Nazihah yang sudah banyak membantu untuk kelancaran penelitian. Terima 

kasih atas suntikan semangat dan kebersamaannya selama penyusunan skripsi 

ini. Semoga kebaikan teman-teman semua dibalas lebih oleh Allah swt. dan 

teman-teman diberikan kelancaran dalam penelitiannya. 

17. Teman-teman seperjuangan dari angkatan 2020 Radiance, terutama IPAI A 

yang telah menjadi bagian penting dalam perjalanan hidup peneliti selama 

kuliah. Terima Kasih telah memberikan banyak kenangan ceria, kebersamaan, 

serta dukungan yang luar biasa, juga menjadi sumber inspirasi, motivasi, dan 

semangat juang dalam menghadapi berbagai tantangan dan dinamika kehidupan 

perkuliahan peneliti. 

 



ix 

 

 

 

 

 

 

18. Pihak-pihak lainnya yang juga ikut membenatu terselesaikannya skripsi ini. 

 

Bandung, 9 Juli 2024 

Peneliti, 

 

 

 

Rena Shintya Bela 

2008111 

 

  



x 

 

PEDOMAN TRANSLITASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1 Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س
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 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي
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2. Vocal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2 Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3 Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َْ .يْ   Fathahْdan ya ai a dan u 

..َْ .وْ   Fathah dan wau au a dan u 

Contoh: 

 kataba  ك ت بْ 

 fa`ala   ف ع لْ 

 suila  سُئلِْ 

 kaifa  ك ي فْ 

لْ  و   haula  ح 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
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Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

..َْ .ى..َْ .ا  Fathah dan alif atau 

ya 
ā a dan garis di atas 

..َِْ.ى  Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

..َُْ.وْ  Dammah dan wau ū u dan garis di atas 

 

Contoh: 

 qāla  ق الْ  -

م ى -  ramā  ر 

 qīla  قِي لْ  -

لُْ -  yaqūlu  ي قوُ 

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

a. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

ةُْ - ض  ؤ  ف الِْ  ر  الأ ط    raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

دِي ن ةُْ - ةُْ  ال م  ر  ال مُن وَّ   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul   

munawwarah 

ةْ  -  talhah    ط ل ح 
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5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لْ  -  nazzala  ن زَّ

 al-birr  البرِْ  -

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُْ -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu ال ق ل مُْ -

سُْ -  asy-syamsu الشَّم 

لا لُْ -  al-jalāluj ال ج 
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7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu ت أ خُذُْ -

 syai’un ش يئْ  -

ءُْ -  an-nau’u النَّو 

 inna  إِنَّْ -

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ي رُْ ف هُوْ   الل ْ إِنَّْ  وْ  - ازِقِي نْ   خ  الرَّ   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

مِْ - اھ ا اِللْ بِس  ر  ج  س اھ ا  وْ   م  مُر   Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

دُْ - م  ب ِْ  للِْ  ال ح  ال ع ال مِي نْ   ر    Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 
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منِْ - ح  حِي مِْ  الرَّ الرَّ   Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

رْ   اللُْ - فُو  حِي مْ   غ  ر    Allaāhu gafūrun rahīm 

- ِْ رُْ  لِِ  مِي عًا الأمُُو  ج    Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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ABSTRAK 

Pandemi Covid-19 yang terjadi pada tahun 2020 mengakibatkan dampak yang signifikan 

dalam dunia pendidikan. Meluasnya wabah pandemi yang terjadi di Indonesia 

mengakibatkan dampak buruk terhadap kegiatan belajar mengajar di sekolah yang 

menunjukan adanya penurunan motivasi belajar pasca pandemi Covid-19 hingga 

mengakibatkan fenomena Learning Loss. Atas dasar tersebut, pemerintah mengeluarkan 

kebijakan tentang pengembangan kurikulum inovatif yang disebut sebagai kurikulum 

merdeka sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Kurikulum 

merdeka memiliki perbedaan karakteristik dengan kurikikulum sebelumnya yang 

diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga mutu Pendidikan 

Indonesia meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh 

implementasi kurikulum merdeka terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI 

dan Budi Pekerti sekolah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, 

pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan melalui 

google form kepada 76 sampel yang terpilih dengan menggunakan rumus slovin. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa implementasi kurikulum merdeka (variabel X) memiliki 

hubungan yang signifikan dengan motivasi beajar siswa (variabel Y) pada level 0.01. Hal 

itu karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) atau nilai probabilitas (0.000) < 0.05. Sementara itu, 

berdasarkan perolehan nilai korelasi 0.441 kekuatan hubungan di antara kedua variabel (X 

dan Y) berada pada kategori sedang dimana implementasi kurikulum merdeka memiliki 

pengaruh sebesar 19.5% terhadap motivasi belajar siswa. Namun demikian, arah hubungan 

di antara kedua variabel tersebut positif karena nilai korelasi bernilai positif. Artinya, 

pengimplementasian kurikulum merdeka akan berdampak terhadap peningkatan motivasi 

belajar siswa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa guru sebaiknya tetap menerapkan 

kurikulum merdeka dalam metode pengajarannya guna meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 

Kata Kunci : Kurikulum Merdeka, Motivasi Belajar, PAI dan Budi Pekerti 
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Abstract 

The Covid-19 pandemic that occurred in 2020 had a significant impact on the world of 

education. The widespread pandemic outbreak that occurred in Indonesia has had a 

negative impact on teaching and learning activities in schools which shows a decrease in 

learning motivation after the Covid-19 pandemic, resulting in the Learning Loss 

phenomenon.  On this basis, the government issued a policy regarding the development of 

an innovative curriculum known as the independent curriculum as an effort to improve the 

quality of education in Indonesia. The independent curriculum has different characteristics 

from the previous curriculum which is expected to increase student learning motivation so 

that the quality of Indonesian education increases. This research aims to determine the 

influence of the implementation of the independent curriculum on student learning 

motivation in PAI and Budi Pekerti subjects at school. This research method uses a 

quantitative approach, data collection was carried out using a questionnaire distributed via 

Google Form to 76 selected samples using the Slovin formula. The research results show 

that the implementation of the independent curriculum (variable X) has a significant 

relationship with student learning motivation (variable Y) at the 0.01 level. This is because 

the Asymp value. Sig. (2-tailed) or probability value (0.000) < 0.05. Meanwhile, based on 

the correlation value of 0.441, the strength of the relationship between the two variables (X 

and Y) is in the medium category where the implementation of the independent curriculum 

has an influence of 19.5% on student learning motivation. However, the direction of the 

relationship between the two variables is positive because the correlation value is positive. 

This means that implementing the independent curriculum will have an impact on 

increasing student learning motivation. These results indicate that teachers should continue 

to apply the independent curriculum in their teaching methods in order to increase students' 

learning motivation. 

Keywords: Curriculum Merdeka, Learning Motivation, PAI and Budi Pekerti 
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